CHAPTER IV

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

4.1, Perancangan  Penggunaan CSCW  dan  Teknologi  Groupware

menggunalkan Openmeeting Tool

Pengaunaan CSCW dan tekinologi groupware di UIN akan di bangun secara
sinkron dengan menggunakan Oper sowrce soffweare yaitu Openmeeting. Tool ini
dapat di gunakan dan di manfaatkan secara gratis dan bebas oleh siapapun dan di
manapun berada. Untuk implementasinya perlu mengetahui beberapa kebutuhan
yvang harus i sediakan dari segi leknis dan non teknis untuk memenuhi implementasi

v

wjuan tersebut sehingga penggelaran proyek ini dapat terlaksana.

4.1.1. Perancangan Grup

Tiga proses (aspek) aplikasi yang telah di uraikan di bab sebelumnya bahwa
provek int akan menggunakan 3 proses aplikasi tersebut yaitu comnunications
processes.  information  sharing  processes  dan  decision  support processes.
Communication adalah interaksi antwr pengujar dan pelajar, sha-ing information
adalah sebagai langkah untuk mendapatkan informasi, pengetahunan dan ide-ide baru.
Decision adalah  cara unwk mencapai  hasil ataun  tjuan  bersama. Dengan

micngeunakan ketiga hal proses tersecbut maka proses belajar dan mengajar di UIN

akan sangat baik.

Perancangan grup akan di bentuk menjadi 2 bentuk. Bentuk pertama yaitu
dalam | sesi hanya lerdiri dari 4 mahasiswa. Bentuk kedua vaitu dalam [ sesi terdir
dari 16 mahasiswa yang lerbagi dalam 4 grup/kelompok dengan | moderator.

Shkenario perancangan tersebut sepert di gambarkan pada Gambar 4.1 di bawalh,

i
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Gambar 4.1, Skenario Perancangan

a, Skenario bentuk 1 terdin 4X4 user b. Skenano bentuk 2 terdin 1 X nuser

4.1.2. Perancangan dari Sisi A plikasi

Tiga bentuk aplikasi yang ingin di wujudkan pada project cooperative
learning dan working ini tentu saja menuntut penyediaan requirement guna
mendukung implementasi perancangan terhadap aplikasi groupware yang dipilih.
Semua batasan akan di gunakan untuk mengidentifikasi requirement secara teknis.
Pada Tabel 4.1. di bawah akan di perlihatkan hubungan antara entitas skenario yang

ingin diwujudkan.

Tabel +.1. Aspck Cooperitive Learning dan Working terhadap Entitas

Apllkasi Cooperaflve Intlins
Leoming dun
Wurking
Objek Pengnjar- Plups/Scheduler/lnl | Meeting
! I Pelajar nnya
Communicalion Merepresentasikan {text, | Berkomunikasi | Di representasikan | Di reprasentasikan

voice-audio,  video, cmuail,
blog, web). Sharing

Information sharing | Mercpresentasikan (tuxt, { Berkonmnikasi | Di representasikan I representasikan
drawing. spread sheel, voice-
audio. wideo, email, blog,

web), Sharing
Declsion Support Muerepresenlasikan (lext, | Berkomunikast | Di represemasikan Di representosikan X
voice-audio.  video,  email,
L [ blop. web), Sharing ;

20

Implementasi penggunaan CSCW..., Arini, FTUI, 2008




4.1.3. Kebuntuhan Teknis

IKeterangan berikut dio basah adalah pemaparan mengenai kebutuhan teknis
untuk mendukung skenario yvang welah di buat di atas vang akan di bagi menjadi 3
bugian yatlu grom process, group dvaamic, group security, group privacy dan group

safen seria reliabilin:

4.1.3.1. Group process

Untuk mendukung skenario ini beberapa pertimbangan yang berkaitan dengan

gronp process adalah untuk menyediakan hal-hal be-tkut :

o Menyedinkan akses. menggunakan informasi dan melakukan pertukaran

inlormasi.

Untuk ncnawarkan wol baik sccara sinkron maupun asinkron dalam
menangani perolehan data kembali {data retrieval) berdasarkan pada akses
control yang akan menggaransi integritas informasi setetah data di modifikasi
oleh scorang anggota grup dan juga untuk menyediakan mekanisme untuk

version control.

s Untuk interkoneksi informasi yvang mendusung tipe hubungan yang berbeda
terhadap growp generated informarion

¢ Mendukung mekanisme pencarian informasi dan akses.
Mekanisme ini memungkinkan untuk melakukan pencarian informasi secara
tersiruktur atau tidak terstruktur, Cara tersuuktur mennmgkinkan pencarian
sebagai ekpresi logik atau berbentuk graph, sehingga objek dalam sistem
harus di alamati dan pada akhirnyi akan di peroleh.

o “Social futhiess” and user-friendly interfaces
Untuk menyediakan Mindoes sharing antar anggola, seperlt metode har
Yo See fs What 1 See wrhadap data atau konten, dan juga mampu
menyediakan kontrol mengenai apa vang perlu di sembunyikan dari anggoia
lain. dan metode Manegement Screer untuk menghindari kebingungan visuau.

o Signature accepiance
Sebagai cara untuk mengidentifikasi wser anggota, hal ini penting dalam

menentukan Kebijakan yang diijinkan untuk setiap aser.

21

Implementasi penggunaan CSCW..., Arini, FTUI, 2008




4.1.3.2. Group dynamics
Grup dinamik (Group Dynamics) ini untuk menyediakan :
o Komunikasi (commnnicaiion)

Harus mampu mendukung protokol komunikasi yang berbeda, mampu
menasvarkan beberapa bentuk komunikasi seperli text, suary, video dan

mengijinkan langkah untuk mengenirol konkurensi datam berkomunikasi.
o Mckanisme resolusi terhadap konllik

Unwk menyediakan cara visualisasi negosiasi space dengan semua clemen
dan keterkaitan lainnya. Juga untik menyediakan loot dalam mendukung

diskus?
o Group awareness

Untuk  menyediakan ool vang mengijinkan  setiap partisipan  dapat
mengetahui anggola lain dan mengelahui perubahan aksi yang di lakukan
oleh anggcota lain tersebut. Juga mengijinkan langkah untuk mengetahui

kantribusi pribadi sclama proses.
e Definisi prioritas

Untuk menyediakan toel yang mengijinkan delinisi prioritas akses, kontrol

dan perubahan secara dinamis dalam interaksi antar grup

4. 1.3.3. Group security
Sckuriti grup (growp secaring) guna mendukung :
e Akses kontrol (lecess controf)

Untuk mendukung beberapa mekanisme proteksi data terhadap granularitics

data yang berbeda, serta mengijinkan akses authorization.
e  Group privacy

Prosedur  yang  mendelinisikan  growp  boundaries  dan  cara  untuk

mengobservasi sesuatu yang periu disembunyikan (farks)

1~
[
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4.1.3.4. Group privacy

Privasi grup (group privacy) harus di pertimbangkan untuk menyediakan

kejelasan (rremisparencyy antar grup.
e Privasi untul workspace individu

Bertujuan untuk mendukuny diskoneksi secara temporer, untuk mengijinkan

data dan aksi individu, untak mengijinkan akses werhadap workspacenya.
e  Media Tranisfer Privaie Space

Harus memiliki langkah scderhana guna mengirim hasil dari suatu aksi dan

informasi dari private xpace ke sharved space.

4.1.3.5. Group safety dan reliability
Kebutuhan penting untuk mendukung sistem yang terdistribusi yaitu sebagai
berikut
o Safery dan reliabifiry untuk menangani pengiriman data yang terdistribusi
dengan platform dan aplikasi yang berbeda-beda (data dan proses})

o Menyediakan toleransi sewrge untuk menangai terjadinya kesalahan seperti

aksi wndo, redo, data recovery dll.

4.1.4. Perancangan dari Skenario Lapisan (Layer scenario)

Berikulnya dalam perancangan ini akan di lihat dari sisi lapisan/layer guna

melihat [cbib dalam mengenai perbedaan di setiap lapisan.

4.1.4.1. Support Layer

Support layer memegang peranan dalam set umum alas informasi dan fungsi
dalam mendukung implementasi dan integrasi teknologi groupware. Lapisan ini
bertanggung jawab terhadap manajemen dan kontrol data serta fungsi-fungsi yang di

perlukan untuk menjalankan dan menghubungkan ke lapisan service.

T
a
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Lapisan ini terdiri dari 2 bugian vailn database support and coordination

seppord.

A) Database Support berfungsi menyedinkan grup proses, menyediakan sharing
informusi antar user dan imenyediakan sarana hubungan informasi anlar service

vang berbeda-beda.

o Dutabase Supporr menvediakan scmua fasilitas untuk penyimpanan dan
manajemen informasi yang di butuhkan. rtamanya untuk shared data antar
service yang berbeda seperti penyediaan concurrency control untuk akses i
objek terbagi (shiared object access), mekanisme versi (version mechanisms),
rekaman Iristory objek yang di gunakan, struktur dan non struktur akses
terhadap shared ohjects, dan akses serta hubungan ke sumber eksternal

(external sowrces).

o Dutahaye akan mengatur informasi berkenaan dengan group members, hak
istimewa, status, discussion objects, shared doctments, interaction events,

dan aplikasi designer s objects.

B) Coovidinaiion supporf yang berfungsi mengatur interaksi antar user dan

mengontrol hak istimewa (controls privile: 2x)

e  Coordination Support berlanggung jawab tcrhadap group dynamics dan r
seeurity.  memantau - even-even  vang  berbeda yang  lerjadi saat  wser
herinteraksi dan melakukan tindakan yang tepat atas even-even terscbul.

e Juga meliputi mekanisme untuk mengawasi aktivitas dalam scliap service dan
untuk mendukung asosiasi akiivitas antar service.

e Juga mendukung awerencsy melani aplikasi, parusipasi dan perkembangan

pada proses yvang berbeda-beda.

4.1.4.2. Service Layer

Service faver terdicl dari kumpulan semvice dan fasilitas untuk aplication fover
vang sceara Rungsionad untuk mendukung kebutahan weknis dan akses ke database

(repository).Service dan lastitas pada layver ini adalah seperti
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e Sebuah fasilitas konvensional untuk komunikasi antar personal dalam

anggota grup.

e Sebuah fasilitas conference asinkron terstruktur dimana topik, posisi dan
perbedaan di hadirkan. Imi mengijinkan suatu organisasi melakukan diskusi

dan identifikasi masalah,

e Fasilitas conference secara sinkron, dengan sangat sedikit intervensi dari

moderator, mendukung diskusi real-time dan interaksi.

e Sebuah whiteboard untuk mendukung metode sinkron, interaksi yang tidak

terstruktur dimana diagram dan sketsa perlu untuk di bagi dan di diskusikan.

® Sebuah editor/browser untuk mendukung kerja kolaboratif terhadap dokumen

bersama (common document).

4.1.4.3. Application Layer

Application layer terdiri dari user interface terhadap rool (service) bersesuaian
dengan pemenuhan kebutuhan khusus pada aplikasi growpware. Untuk setiap
aplikasi, sebuah database akan dibangun sesuai dengan tipe datanya guna

mendukung operasi kerja aplikasi tersebut.

Dari 3 aspek aplikasi yang ingin di gunakan pada proyek ini maka dapat di
ilustrasikan keterkaitannya terhadap perancangan skenario lapisan pada bagian ini.
Pada Gambar 4.2 di bawah menggambarkan skenario lapisan terhadap 3 aspek

Cooperative learning dan working.

Application ..--—~ - -— = -

Layer ‘Communicaton _ -__Infurmallun Snartng . Decislion Sup;;r‘l\:l
B Tttt — =77 T j_—.—-T\.-__----
_ JE—— —_ - . — - —_— - T T L —
Service e S ot e S T =
Tool | .« ToolZ 1 . Tool 3 Toold © . TeolS . ¢ :
Layer T T Z o J 4 A [ Tool & 1 Tool 7_

T i T v e T S

Suppon [T R e o o
Layer ! Datnbase Uzer Coordinalion
wo_ Suppon __ . Databage -_SBuppon __.

Gambar 4. 2 Skenario Lapssan
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4.1.5. Modcl Arsitelitur (drehitectural Syife)

Dari lapisan skenario yang telah di sampaikan di atas. hal ini akan di gunakan
untuk meelihat dan menckaji model arsitektur yang sesuai dan akan digunakan serla
paling sesuai dengan tcknologi groupware yang dapat digunakan. Model arsitekiur
ini di gunakan uniuk menggambarkan tipe komponen dan konektor serta bentuk

interaksinya.

Terdapal 3 model arsitektur yaitu  Patrerson raxonomy, Model View
Controller model (MVC Model) dan Ner MVC model. Implementasi yang diguniakan
pada tesis ini menggunaka arsiteklur Net MVC Model. Model terdiri dari 3 bagian
yaitu Model, View dan Controfler. Model mercpresentasikan  program part
keseluruhan, menyusun struktur data dan algoritma yang terletak pada sisi server
untuk mendukung semua user. Controfler adalah input dari user/client contoh mouse,
atau keybouard atau microphone. View adalah fungsi untuk menampilkan data
(model/screen). Proxy Object Model adalah kumpulan data setiap wser yang memifiki

fungsi untuk mengatur privaie view dan meningkatkan robustness.

Setiap client/user yang mclakukan proses update atau perubahan. Proses ini
akan di tunjukan dan di kirim ke mser lain dengan adanya kontrol dari server melalui
kanal  komunikasi misal TCP/UDP, RTMP[10]. Gambar 4.3 dibawah

menggambarkan arsitcktur model Net MVC.

260
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Gambar 4.3. Arsitektur Model

4.1.6. Distribusi Arsitektur (Distribution Architecture)

Skenario selanjutnya yaitu distribusi arsitektur (disfribution architecture).
Arsitektur inl untuk merepresentasikan distribusi fungsional sistem pada komputer
yang berbeda-beda. Ada 3 jenis arsitektur yang dapat di jadikan rujukan 3 yaitu

ceniralized distribution architecture, replicated distribution architecture dan hybrid

distribution architecinre (semi-replicated).

Distribution archifecture dalam tesis int menggunakan hybrid distribution
swith centrally coordination collaboration aware. Dengan private dan common staife
vang melakukan koordinasi untuk menunjukkan awareness (WISIWYS) dan

concurrency confrof [10]. Gambar 4.4 dibawah menggambarkan distribusi arsitektur.
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Gambar 4.4, Distribusi Arsitckiur

Keterangan di atas menggambarkan aspek teknis penggunaan CSCW dan
teknologi groupware untuk mendukung perancangan Cooperative learning dan
working. Aspek secara non teknis tidak begitu memberikan pengaruh yang sangat

signifikan dan dilaksanakan dalam sistem yang dapat dikatakan tidak beragam.

4.1.7. Implementasi dan Penggunaan Openmeeting Tool

Openmeeting adalah sebuah sistem Open Souwrce Conferencing, multi-bahasa,
customizable video-conference dan proyek kolaborasi (collaborarion project), yang
dijalankan diatas RED S dengan dukungan dari beberapa open sowrce project
lainnya. Openmeeting ini telah di mulai pada tanggal 3 April .2007. Sebastian
Wagner adalah penciptanya yang merupakan seorang anggota komunitas Openlazio.
Openmecting mencakup Video ‘Chat Whiteboarding software, Sampai pada thesis ini
dibuat, Openmeeting telah mempublikasikan 8 edisinya yaitu dari,05Betal,
Of0SRC2Beta2, Of05RC2Beta3, OfOSRC2Betad, OfDSRC2Beta5, Of05RC2Betat,
Final Edition dan Final Edition.vI[15].
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4.1.7.1. Fitur Openmeeting
Pada Tabel 4.2. secara detail menunjukkan fitur yang di sediakan oleh
QOpenmeeting yang dapat di gunakan untuk mendukung 3 aplikasi yang ingin di

wujudkan pada Cooperative fearning dan working pada tesis ini.

Tabel 4.2. Fitur Openmeeting

(' Fitur Openmecting
¢ Video/Audio ; ® Moderaling Systam
®  Sce Desktop ol any participant ® User-/Orgunizalion-/Moderaling- System
® Mulu-Langoage - Customizable ® Dackup and Languape Module
® Whilchoard with drawing, write & edit, ® Privatc and Public (Orpunization enly)
drap und drop, resizing Conference-Roois
® Conlerence while drawing (4xd or Ixn ¢ Import Documents
modus) {tpa, xef, wpg, . Lico, A, .ped, peds, ps,
® Sole Drawings / whilcboard and load it psd, I bp, svg, dpx .exr jpg, jpeg.
next lime, ¢dil and resave | il .pug, ppl, .odp, odt, sxw, wpd, .doc,
® Send invitation and direct Links into a! i, AL, s, Wsxe, Wxs, sxi, .pdD)
B meceling l

4.1.7.2. Kebutuhan Teknis (Teclinical Requirements) Openmecting

A. Hardware

Untuk menggelar aplikasi Opermeeting secara umum cukup hanya dengan

menyediakan processor dengan spesifikasi 2,4 GHz Celeron dan 1 GB RAM.

B. Software

Untuk mendukung aplikasi Openmeeting dari segi soffware dapat dilihat pada
Tabel 4.3 di bawah.

Tabel 4.3. Software Openmecting

Software - S ' B
® Clicnl Cpenl.aslzo - ! Doctll-nunl Convérlcr : OpenOilice & JOD l
®  Scrver (Remeting and Streaming) REDS ® [mmuge Converler
®  Persistent Layer | libernale ®  lava-Home JDK 1.5 or greater
' ®  Dalabase : MySQL or Posigres ®  KWhinol
®  Coshscrpl
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Berikut di bawah ini adalah pemaparan masing-masing software yang di
perlukan untuk penggelaran Openmecting yaitu Openlaszlo, RED5. Hibernate,

MySQL, OpenOffice. /mage Converter, Java Home, SWI< 1ool. dan Ghosiscript.

B.1. OpenLaslzo

OpenLaszlo adalah sebuah free open source platform. Aplikasi OpenLaszio di
tulis dalam LZX yaitu sebuah XML language yang mencakupt embedded JavaScript,
Tidak seperti aplikasi Ajax, Openlaszlo bersifat portabel terhadap hrowsers yang
berbeda. OpenLaszlo hanyalah Ajax technique yang meng-compile ke target sebagai
secara Flash dan DHTML. Arsitektur Openlaszio plaiform di rancang untuk
mengakomodir multiple run-time. Gambar 4.5 di bawah mengilustrasikan arsitektur

platform OpenlLaszlo [16].

Runtimes and Devices
Advanced AJAX applicatlon Written In

OpenLlaoszio LZX Saurcoe Coder

Openb.asrzio CompllerServer

=W CHTML

Filach In any CHITRIL
browrer Drowenen

Gambar 4.5. Arsitcktur Plagform Openlaszio[ 17]

B.2. REDS

Red 5 adalah software streaming media enviromment atau open source media
server  (flash  server open source) yang didedikasikan untuk masa depan,
menghubungkan Flash  Player dengan server [firee  Conuection  Oriented

menggunakan Reeal Time Messaging Protocol (RTMP). RTMP relab memperkenalkan
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platform Flash  sebagai  sebuah  somrce protokol yang dikembangkan oleh
Macromedia yang scearn ulama di gunakan dengan produk Macromedia’s Media
Server pada streant auddio dan video di atas welr. Defaudt koneksinya yaitu pada port
1935. REDS telah di implementasikan pada Java dan Ruby tetapi sampai saat ini

semua difokuskan pada Java [ 19].

B.3. Hibernate

Hibernare  adualah scbuah  objectielational  persistence  yang  memiliki
performansi tinggi dan service permintaan (Query service). Hibernate mengijinkan
pengembangan secara persistent classes mengikuli object-oriented idiom yang
mencakup association, inheritance, polvmorphism, composition, dan collections.
Hibernate mengijinkan untuk mengekpresikan Queries dalam ekstensi Strucrured
QOuery Language (SQL) dan juga narive SQL atau dengan cara kriteria object-
oriemed dan APL. Hibernate adalab provek Professional Open Sowrce dan sebuah
komponen kriis JBoss Enterprise Middleware System (JEMS). JBoss adalah divisi
Red Hal yang menawarkan dukungan profesional 24X7, layanan konsultasi dan

pelatihan uatuk membantu kita dengan Hibernate [14].

B.4. MySQL

MySQL adaabh sebual open source Relational Database Management System
[RDBMS] yaitu sualu detabase engine SQL. SQL adalah bahasa paling populer
untuk adeling, accessing, and processing data pada svatu darabase yang memiliki
pemroscsan cepat. menjamin sefiabiliy, mudah dan fleksibel di gunakan.,

MySQL populer untuk aplikasi web dan bekerja sebagai komponen database
dari platform LAMP, BAMP, MAMP dan WAMP (Linux, BSD, Mac,
Window Windows-Apache-MySQL-PHP/Perl/Pyvthon) dan untuk (ool open somrce
bug tracking. Kemponen lainnya seperti Joomla, WordPress dan Wikipedia di tulis
dalam PHP dan menggunakan MySQL[22]. Sccara [engkap Tabel 4.4 di bawah
memaparkan fitur MySQL.

Implementasi penggunaan CSCW..., Arini, FTUI, 2008




Tabel 4.4 Fitur MySQL

Fitur MySQL !
® Bekera padn berbagai platform ¢ Menghandle database yang besar, 30 ribu
® Ter edianya APIs for C, CH+, Liflel, Java, rekaman dengan 60.000 label dan
Pert, PHP, Python, Ruby, and Tcl.. 5.000,000.000 row.
®  Secara penuh muld thread ¢ Klicn terkoneksi ke server MySQIL dengan
® Menyediokan storage engine sccarm (eknis mengeunakan socket TCP/P pada beberapa
maupun not-teknik. platlorm.
® Menggunnkon tabel disk B-lree (MyISAM) e Konckior/ODBC inlerface menyedinkan
yang sangal cepat dengan kompresi indeks MySQL untuk mendukung program klien
® Join sangat cepal dengan menggunukan  one- yang menggunakan koncksi ODBC (Open-
sweep multi-join yang optimal. DalaBase-Conneclivity) .
® [Jungsi SQL diimplementusikan  dengan .
menggunakan oplimalisasi classs library s Konektor JOBC interface menycdiakan
MySQL untuk mendukung program klien
Java yang menggunakan koncksi JDBC,

B.5. OpenOffice
OpenOffice adalah sebuah [feading software open-source office  yang

beroperasi pada semua plafform dan menyediakan akses ke semua fungsi dan data
seperti word processing, spreadsheets, presentations, graphics, databases and lagi
melalui open-component based APIs serta sebuah XML based file jformat.
OpenQffice tersedia dalam banyak bahasa dan bekerja pada semua komputer, semua
data di simpan dalam format international open standard sehingga dapat membaca

dan menulis file dari office software packages lain [18].

B.6. Image Converter

ImageMagick adalah sebuah software ready-to-run binary distribution atau
source code yang bebas digunakan, copy, modify, and distribute. Software ini berguna
untuk create, edit dan compose bitmap images dan dapat read, convert dan write
images dalam format yang bervariasi termasuk DPX, EXR, GIF, JPEG JPEG-2000,
PDE, PhotoCD, PNG, Postscript, SVG and TIFF [15]. Tabel 4.5 di bawah

memperlthatkan inferface ImageMagick.

[P
-2
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Tabet 4.5, Intcrface ImageMagick

ImugLMngch Interfaces

l ®  G2F (Adw) e NM!]UIC]\ (NekoﬂmXe)
® MagickCore (C) ® MaglckNet (NET) i
® MapickWand (C) ® PascelMagick (Pascal) |
® ChMagick (Ch) ®  PerlMaogick (Per) :
®  [mageMagickObject (COM+) ® MagickWand for PIIP (PHP) and
® Magick+t (C++) IMaogick (PHP)
® JMapick (Java) ®  PythonMagick (Python) i
® L Magick (Lisp) ® RMagick (Ruby) i
® TcIMagick (Tcl/TK)

Dengan language interface diatas, ImageMagick dapat memodifikasi atau

menciptakan gambar dinamis dan auto magically yang mencakup translasi, flip,

bayangan, rotasi, skala dan transformasi gambar, pengaturan warna gambar, aplikasi

berbagai special effect, atau menggambar teks, garis, polygon, ellipse, dan kurva.

Pada Tabel 4.6 menampilkan fitur dan kemampuan dari ImageMagick.

Tabel 4.6. Fitur dan Kemampuan ImageMagick

Fitur dimn Kemampuen ImugéMngick

Special Elects

Blur, sharpen, threshold, 1au memben wama kepada image.

Animation

Menciplakan sebuah rangkaian animasi darn gronp inrage.

HText & Comments

|
b
I

" Menyisipkan deskripsi atau leks anistik dalam sebuah image.

| Image Klenlitication

Munggambarkan format dan properti scbuah image,

Format conversion : Merubah St:blli_l-lzl im_nge dan satu format ke );':mg lam (contch PNG k-e JPEG).
_Trmts['onn _ ‘ Rc;;im, rolale, crep, flip alau menyeimbangkan -scbunh rarage.
:"l'r:ms;nrm'.lc_\' Render porlions untuk .IITIi-l:__'C lidak kelihatan, B
E’z-]w Menambabikan bentuk atau (ks ke sebuah image, ) 1
N _ |
Decorate Menambzh sebuah hatas atau bingkai schuith image. ‘

Composile

Saling melipuli satu gambar dengan gambir lain

| Ligh Dynamic-Range

Tomages

Moerepresentasikan secara akurut wide range dari tingka intensilps yang
ditemukan dalam kisurnn scene dari sinar matahari lerang secara langsung

kepada bayangan gelap.

'l
d
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B.7. JDK (Java Development Kit)
JDK adalah platform untuk menyusun kode Java dan JRE (Java Runtime

Invironment). Secara umum Java terdiri dari tiga plaiform; Standard Fdition (SL),
lterprise Fdition (1), and Micro Iidition (MI). Masing-masing menggambarkan
kombinasi dari versi bahasa, set standard library, dan sebuah virtual machine untuk
menjalankan kode. EE adalah superset dari SE - beberapa aplikasi EE dapat
mengasumsi eksistensi semua SE library -- dan EE's menggunakan bahasa yang
identik dengan SE's {21].

B.8. SWF Tool

SWF Tool adalah kumpulan utilitas manipulasi dan kreast SWF sepertt PDF
ke SWF (flash), SWF ini di tulis oleh Rainer Bohme dan Matthias Kramm, Utilitas
SWFTool dapat di libat pada Tabel 4.7 di bawah ini [21].

Tabe! 4.7, Ulililas SWFTool

-‘I;i-m memlh.l-:"i
format teks penuh, mencakup tabel, formuln dll didalam Flash Movie. Hul tersebut
berdasarkan xpdff

SWFCombine Sebuah zi}ut urmtuk mentransfer SWl-:z-;“kc Wrapper SWFs. (lcmplaie), contoh yang mencakup i

pd2swi SWTs dalam beberapa jenis browsing-SWT.

SWFStringE Membaca SWI's untuk (eks dan dala. ) _

SWEDump "~ Mencetak berbagai informasi lenlang SWFs,

JPEG2SWF - Mcngaunbil satu atau lebih ;ga.mbar JPEG dan rncn_g-lmsi]kan slideshow SWL.

PNG2SWF Sepert PLG2SWF, hanya uniuk PNGs.

GIF2SWF Mcngubnh GIFs ke SWI": ‘Jugﬂ dapat menghandie ammasi gif..

WAV2SWF Mengubal, fil audio WAY ke SWFs, menggunakan I..A.M.E. MP3 encoder library. ll

AVI2SWF Meagubah file animasi AVI ke SWE Hal itu mcn(lukm;g kompresi Flash MXI1.263. I

Font2SWF Mengubah ukuran [ile (TTF, Typel) ke SWF. - - II

SWFBBox Mt‘.l\)'cdi;|k(u; pengaturan kc_mb-:ll-i ruang pembatas S\.‘;’F. i

SWFC Alal unluk mengkreasi a_rs;{p SWF dan arsip naskah sederhana, ‘

SWFEFExtruct Munycdiakun kutipan Mm:icclips; suara, rumbar dtl dari arsip SWI-_'. ) - ’

IL{_I;;XSWF : Secara penuoh mcmm_lpilkan library vang dapat di.g-u_n-ukun untuk generasi S\_Nl:‘ vung b?lrl‘
ibrary :

sendiri. Meneakup dukungin kepada Bitmaps. Bettons. Shapes, leal. Fonts dan Seund.
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B.9. Ghostscript

Ghostscript  adalah sebuah inferprefer untuk bahasa PostScnipt (TM).
PostScript inferpreter biasanya mengambil inputnya sebagai set command grafis dan
keluarannya sebagai bitmap page yang selanjutnya akan di kirim ke owipnt device
seperti display atau printer. Pada Tabel 4.8 di bawah adalah penggunaan Ghostscript

[13].

Tabel +.8. Peaggunaan Ghostscript

Penggunaan Ghostscript

I. Display a PostScript file (avoid killing trees). 3. Display a PostScript file to decide if we
2. Print e PostScripl file to a non-PostScript really need 1o print it {reduce the number of
printer (kill more trees), Lrees killed).
C. Network

Infrastruktur yang harus di sediakan untuk mendirikan Openmeeting dapat
menggunakan koneksi jaringan yang sangat sederhana yang di bangun sendiri dengan
hanya menggunakan swirch dan kabel penghubungnya, juga bisa menggunakan

jaringan Lokal Area Network dan juga jaringan /nternef.

4.1.7.3. Instalasi dan Menjalankan Openmecting

Berikut secara sederhana langkah-langkah untuk pendirian Openmeeting, secara
lengkap dapat di lihat pada Lampiran.

1. Set Java-Home JDK 1.5 atau bisa lebih tinggi

2. Instalasi web server REDS5
Instalasi SWFTool

Lt

Instalast ImageMagick
[nstalasi OpenOffice
Instalasi Ghostscript
Instalasi Database (MySQL)

Instalast Openmeeting Final Version

I T

Bukan Web Browser hitp - locathost S08a:.Onenmiceting

ot
M
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4.1.7.4. Keuntungan Opennecting

Dengan implementasi Opernecting dalam projecr ini beberapa keuntungan
sementara dalam mendukung Cooperative learning dun working adalah scbagai
berikut :

) Mendukung  andio-video conference secara conference dan auditorium yang

mencakup privaie dan public rooms
by Mendukung meering secara conference atau auditorium.
¢) Mendukung deta/file sharing
d} Mendukung shering informasi melaluy Chat Modul
e} Mendukuag drawing / whiteboard share

Semua keuntungan diatas dapat di implementasikan untuk mendukung Ceoperative
learning dan workig. Kemungkinan keuntungan lainnya akan di paparkan lebih

datam pada Bab 5.

4.1.7.5. Kerugian Opemmecting

Di samping beberapa keuntungan yang telah di paparkan di atas, salah satu
sisi nezatif untuk implementasi Opeimmecting adalah membutuhlkan 7 sofware, jika
salah satu soffsvare tidak bekerja dengan baik maka Opermmeeting tidak akan bisa
bekerja dengan baik juga. Di samping itu juga proses in<talasi dari masing-masing
sofware pendukung membutuhkan pemahaman dan pengetahuan lebih terhadap

software-software wrscbut,

4.1.8. Perencanaan Project

Untak mewujudkan implementasi Cooperative learning dan working di Lab
Digital UIN vaitu :
1. Sharing Dater untuk semua jenis file
Pada laporan dan sidang seminar hanya IPEG file yang mampu penulis
hadirkan untuk shaering file pada Opemneeting. Oleh karena itu langkah yang

harus di lakukan yaitu mensukseskan sharing data untuk semua file seperti
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vang lertulis pada it Openmeeting dan akan di laporkan serta di tunjukkan
pada Bab 3.

2. Membangun konligurasi conference 4 {(groups) x 4 (Students).
Jika sebelumnya Openmccting/beta7  hanya mampu menyediakan [ X4, olch
karcna itu penulis akan melakukan konfigurasi 4 X 4.

3. Mecnambahkan service pada penggelaran  Openmeeting ini yaitu  SMS
Gaieway dengan menggunakan Gammu.
Pada Opermeeting untuk proses pemberitahuan informasi jika tidak sedang
melakukan meeting (conference) di lakukan secara inanual atau dengan cara
mengirim email ke masing-masing wser:  Salah satu dukungan adalah
memberikan perbaikan atas Opermeeting yaitu dengan mengimplementasikan
SMS  Garevay menggunakan Gammu  yang memudahkan pengiriman
informasi ke user anggola walaupun user tidak melakukan meeting

4. Melakukan evaluasi pcngembangan kedepan, keuniungan dan kelemahan

lainnya terhadap implementasi Openmecting dalam project ini.

4.1.8.1. Kesulitan

Untuk mengimplementasikan Opemmneeting pada project 1ni penulis
mengalami banyak sekali kesulitan, pertama adalah proses instalasi dan konfigurasi
serta masalah yang di umbulkan karena ketidaksesuaian dari salah satu soffware ke
softweare lainnya dimana sgfiweare yang di butuhkan untuk penggelaran Openmecting
ini yang demikian banyak. Akibat hal tersebut Opermmeeting tidak mampu beroperasi
sccara memuaskan seperti share file yang be' in dapat di share untuk keseluruhan
f'e.

Kesulitan lamnya penalis alami pada waktu implementasi SMS Gateway
mengaunakan Gammu di Opermeeting, dari list Gammu Llidak di temukan sefringan

conncetion untuk Aohife Device (11P) yang menggunakan Active Syier:
4.1.8.2. Keberhasilan Implementasi

Implementasi  sudah  dapat dilihat dengan  baik, seperti terlihat pada

implementasi di Bab 3.
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4.1.9. Korelasi Operneeting Dengan CSCW Dan Teknologi Groupware

Opemmeeting adalah sebuah bentuk synehironous groupware yang mendukung
conferencing system sehingga dapat di aplikasikan untuk mendukung Cooperative
fearning dan working. sccara garis besar yailu sebagai berikut :

a. Fleksibel Grup
Kenfigurasi Grup pada Opeameeting mendukung strukiur sccara Aierarey dan
Muluple yang di implementasikan pada meering. dengan mengijinkan 2 macam
konfigurasi yaite moede conference dan mode auditorinm di samping ifu juga

masing-masing dapat menggunakan piliban yaitu konfigurasi public atau private

rooms.
b. Mendukung avareness

Screen view baik common screen maupun private screen pada Openmeeting
menunjukkan awareness reguirement, schingga setiap user dapat melihat dan
mengamati screennya pribadi dan user lain. Dukungan lainnya yaitu pada

Whiteboard dan char modul serta impaort file.
¢. Mendukung concurrency control

Concurrency control nampak nyata saat meeting secara auditorium yaitu jika salah

seorang user ingin menghandle room maka harus menwnta moderation pada user
angota lain. Bentuk lainnya saat import lile. menulis chat atau menggunakan :
whitehoard maka sebelum user melepas mouse atau menekan enter maka masih
terdapat pada screen private user lersebut.

d. Mendukung Priority
Prioritas pada Openmeeting ini di aplikasikan menggunakan 3 1D yaitu Addmin,
Moderator; dan User. Yang ketiganya memiliki hak yang berbeda.

¢. Mendukung Securify

Pada Openmeceting ini data dan informasi di encript menggunakan fungsi Hash

schingga membuat Openmeeting ini menjadi secure.

[P
%]
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Keterangan dalam paparan di atas menunjukkan dan memperlihatkan kebutuhan
secara teknis yang di sediakan oleh Openmeeting sebagai bentuk penggunaan CSCW

dan tcknologi groupware.

4.1.10. Tolok Ukur Keberhasilan

Untuk mengetahui paramater ini maka penulis harus memaparkan dan
mengkaji dampak dan kegunaan Openmeeting dJdalam mendukung Cooperative
learning dan working, di antaranya telah di uraikan pada 4.1.9. Disamping itu akan di

bahas selanjutnya pada Bab 3.

4.2 Implementasi Openmeeting Untuk Cooperative Learning dan Working
4.2.1. Bentuk Implementasi

Untuk menggelar Openmeeting di UIN sebagai dukungan terhadap

Cooperative learning dan working, berikul adalah kebutuhan yang perlu di sediakan.
e Switch 16 port dengan rate 100 Mbps /1 Gbps
e 16 Kabel Straight untuk menghubung 16 PC.
e 1LCD
o |6 Headsets- microphounes

Gambar 4.6 di bawah adalah setting posisi |6 PC yang telah ada di Lab

Digital.

Implementasi penggunaan CSCW..., Arini, FTUI, 2008




Gambar 4.6 . Penggelaran Openmeeting di Lab Digital

4.2.2, Dukungan Entitas Openmeeting

Pada skenario Cooperative fearning dan working menggunakan 3 aspek. Tiga

aspek yang di implementasikan dengan Opemmeeting. Tabel 4.9 di bawah adalah

entitas Openmeeting guna mendukung Cooperative learning dan working.

Table 4.9. Entitas Implemeniasi openmeeting uniuk Cooperative Learning dan Horking

| Entitas
Aspek  Cooperative
Learning dan
: working Ohjek Pengajar-Pelajar | Plans/Scheduler/o | Mecling l
ther |
Communication Chatling/lext, Video- | DBerkomunikast SMS Public or Private :
Audio Conlercnce, plas Conlercnces
dala sharing <l
Information/Dota  : Drawmg, Spread sheet, | Share Information | SMS i Public or Pnivale |
shuring voice-audio, vidvo, pdl, i Conferences ’
word
Decision Support | Chalting/lext, voice- Diskusi SMS : Public or Privale |
i Conferenves '

yaudio, plus data shiring

4.2.3. Kebutuhan Teknis

Untuk implementasi Openmeeting int akan

kebutuhan teknis (feclmical requicrment) vaitu

40
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4.2.3.1. Group dan Group process

Dengan menggunakan Openmeeting, grup yang dapat di bentuk yait sangat

(==
bervariasi  sesuai  dengan  kebuwthan. pada  project ini penulis menggunakan
konligurasi grup Ix 4 dun 4 x 4 secara conference dan auditorium. Sedangkan gronp

process yang di sediakan oleh Openmeeting yaitn

e Untk mendukung akses dan sharing informasi yaitu di bangun oleh REDS,

database (MySQL), Java Home, Hibernate, OpenLlaszlo, Goshscript
e “Social fullness” dan user-friendly interfaces

Adanya commoon screen/view dan private screen yang berjalan pada web

browasei
® Signature acceptance

Disediakan menggunakan User name, Password, no telepon dan

Organization,

4.2.3.2. Group dynamics
Berikut adalah keterangan masing-masing kebutuhan pada grup ini:

e  Communication
Menggunakan RTMP protocols untuk melewatkan komunikasi antar user

anggota yang berupa text, sowid, video dan file.

o Mekanisme resolust terhadap konflik (conflict resolution)

Menggunakan media Char forum, Screen view dan Whiteboard
o Grup avareness

Yang menunjukkan awareness yaitu Conmmon screen dan private screen,
Whiteboard. chat modul yang dapat memperlihatkan aksi dan reaksi dari

setiap user anggota.
e Priority

Di kategorikan menjadi 3 yaitu Admin, Moderator dan User:
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4.2.3.3. Group security

Pada (Jpenmeeting ini data dan informasi di encript menggunakan fungsi

Flash membuat Operineeting ini menjadi secure

4.2.3.4. Group privacy

Pada Openmeeting setiap user memiliki copmon dan private view/screen

sehingga privacy dapat transparan.

4.2.3..5. Group safety dan reliability

Parameter ini di sediakan dengan adanya datahase pada server dan infernal

memory pada masing-masing PC dalam menjaga safety dan refiability.

4.2.4. Lapisan Openmeeting

Pada gambar 4.7 di bawah memperlihatkan dukungan Openmeeting terhadap

masing-masing layer:

Infarmiaiticir S5lvarimag

L emrnumeallan T

1 Chal Aarpn | Vel I Dmivadng P~ ror ¢ Wil

. s -

e —

| R - = —z = =

Lo b Coomrmihxs Supoeal
Fralesfay RCTr.
Tt — Ol e e
e bl
Cormsorio
— ... —

Gambar 4.7. Lapisan Openmeeting

4.2.5. Mode! Arsitektur Openmecting

Pada Gambar 4.8 menunjukkan model arsitektur Openmeeling.
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Gambar 4. 8. Model Arsitckiur Openmeering

4.2.6. Distribusi Arsitektur Openmeeting

Gambar 4.9 memperlihatkan distribusi arsitektur Openmeeting.
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Gambar 4. 9. Distribusi Arsitcktur Openmeeting

4.3. Implementasi SMS Guateway

4.3.1. SMS Gateway

SMY Gareway
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mudah melakukan pengiriman dan penerimaan fext dan hinary "short Message”
menggunakan Jaringan scluler telepon GSM/PCS  dari PC alau Jaringan. Untwk
membuat SMS Gateway pada Openmecting membutuhkan scbuah modem sebagat

gateway yang menghubungkan ke sistem GSM [24].

Gateway yang di gunakan pada project i yeitu Gamnm Gareway. Gammii
Gateway (awalnya dikenal sebagai MyGnokii2) yaitu scbuah cellular manager untuk
bermacam-macain mobile phones seperti Nokia, Symbian, dan AT devices (Siemens,
Alcatel, Falcom, WaveCom, IPAQ, Samsung, SE ) menggunakan kabel, infrared,
atau BlueTooth. Gammu berisi libraries yang memiliki fungsi mendukung ringtones,
phonebook, SMS, logos, WAP, date/time, alarm, calls dan aplikasi lain seperti
aplikasi Wammu. Gammu juga mencakup sebuah command yang dapat membuat
banyak hal (including backups) dan sebuah SASS gar.ivay dengan MySQL an
PostgreSQL di dukung oleh PHP interface [12].

Berikut adalah P inrerfuce yang di dukung oleh SMS Gaieway :

« POP3 untuk message transmission, dan SMTP untuk message reception, yang
di integrasikan dengan email

s Bi-directional HTTP/XML fterface

+ URL

o SNMP Traps untuk notification cven penting
SMS Gateway juga mendukung local progranuming interfaces yaitu :

o Object Linking and Embedding (OLE) - Windos Edition only
o Dynamic Data Exchange (DDE) - Windows Edition only
o Command Line Interface (CLI).

Gambar 4.10 di bawah mengilustrasikan SMS Gateway
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Gambar 4.10. SMS Gateway.

4.3.2. Kebutuhan (Requirement) SMS Gateway

Untuk menggelar SMS Gateway berikut adalah kebutuhan yang harus di

sediakan :

® Mobile device yang mendukung pengiriman informas menggunakan infrared
atau USB atau Blwetooih
e  Gammu Software

e Java dan Datahase (MySQL

4.3.3. Instalasi dan Pengoperasian SMS Gateway pada Openmeeting
Berikut adalah langkah-langkah secara sederhana untuk menggelar SMS
Crateway
1. Setting Gammu Gateway
2. Import database ke Openmecting, setting inbox dan owthox pada
Opermmeeting database
3. Membuka SMS dengan web browser
4. Menghubungkan Mobile device ke Gammu, membuat SMS dan selanjutnya

mengirim pesan dan logout
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